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Abstrak

Salah satu tujuan pemerintah di bidang perekonomian adalah mensejahterakan masyarakat
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana peran dan kondisi UMKM
dalam perekonomian Indonesia. Selain itu penelitian ini juga bermaksud mengetahui apa saja
yang menjadi tantangan dan hambatan UMKM dan bagaimana peran pemerintah dalam
mendorong pertumbuhan UMKM di Indonesia. Metode yang digunakan adalah library
reaserch dengan menggunakan artikel-artikel yang terbit di jurnal internasional dan junnal
nasional yang terkait dengan UMKM yang ada di Indonesia. Hasilnya menunjukan bahwa
UMKM mampu bertahan saat krisis moneter, krisis global dan saat pandemi Covid 19.
Teknologi digital menjadi platform terkait pemasaran yang sangat membantu saat pandemi
Covid 19. Berdasarkan penelitian ini, pemerintah diharapkan dapat lebih mendorong
pertumbuhan UMKM dengan cara membantu meningkatkan ekspor produk UMKM, yang
nantinya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

One of the government's goals in the economic sector is the welfare of the Indonesian people.
This research aims to explore the role and condition of MSMEs in the Indonesian economy.
In addition, this research also intends to find out what are the challenges and obstacles for
MSMEs and what is the government's role in encouraging the growth of MSMEs in
Indonesia. The method used is library research using articles published in international
journals and national journals related to MSMEs in Indonesia. The results show that
MSMEs were able to survive during the financial crisis, global crisis and during the Covid
19 pandemic. Digital technology became a marketing-related platform that was very helpful
during the Covid 19 pandemic. Based on this research, it is hoped that the government can
further encourage the growth of MSMEs by helping to increase exports of MSME products,
which will later affect economic growth.
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1. Pendahuluan

Pembangunan ekonomi secara teoritis akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan sektor
ekonomi menjadi salah satu pilar dalam membangun suatu negara.
Semakin baik perekonomian suatu negara, maka akan banyak
masyarakatnya yang sejahtera. Oleh karena itu, pemerintahan suatu
negara akan terus berupaya agar pertumbuhan ekonomi negaranya terus
tumbuh dengan baik.

Pertumbuhan ekonomi menurut teori neo klasik hanya dipengaruhi
tiga faktor yaitu akumulasi modal, tenaga kerja dan teknologi yang
bersifat eksogen (Ma'ruf & Wihastuti, 2008). Hal tersebut dikritik oleh
Paul Romer yang mengembangkan teori pertumbuhan endogen
(Wijayanto, 2019). Teori ini menekankan bahwa teknologi sebagai
pendukung pertumbuhan ekonomi dikembangkan oleh peneliti dan
pelaku dan apapun yang dilakukan oleh mereka sehingga memiliki
dampak jangka panjang untuk pertumbuhan ekonomi (Jones, 2019). Selain
itu menurut Alam et al., (2017), pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi
oleh karakteristik fundamental di negara tersebut dan hal ini juga berlaku
untuk Indonesia.

Dalam dekade terakhir, Indonesia mengalami pertumbuhan
ekonomi yang cukuk baik., yang rata-rata didukung oleh beberapa faktor.
Diantara faktor tersebut adalah angkatan kerja dan pengangguran
(Yuniarti et al., 2020). Ekspor dan impor juga berperan dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Hodijah & Angelina, 2021). Selain itu
Fiskal dan UMKM juga berdampak terhadap partumbuhan ekonomi
(Harahap et al., 2020). Pemerintahpun menjadi salah satu faktor yang
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lewat kebijakan-kebijakan
dan strategi pembangunan ekonomi yang dibuat (Fahrika & Zulkifli,
2020).

Terkait dengan pertumbuhan ekonomi, setidaknya ada dua pihak
yang berkepentingan dalam hal tersebut, yaitu pemerintah dan pelaku
usaha. Kepentingan pemerintah terkait pertumbuhan ekonomi bersifat
kompleks dan tentu saja akan berpengaruh terhadap kondisi sosial,
hukum dan politik. Sedangkan bagi pelaku usaha, hal tersebut terkait
langsung dengan kondisi bisnis mereka. Apalagi Indonesia dikenal
sebagai negara yang potensial bagi pelaku usaha baik pelaku usaha dalam
negeri maupun luar negeri. Hal tersebut karena adanya paritas daya beli
penduduk yang relatif sangat tinggi (Kurniawan & Managi, 2018).
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Tingginya daya beli penduduk Indonesia tentu saja mendorong
bertambahnya jumlah pelaku usaha karena tingginya permintaan pasar.

Salah satu usaha yang terus tumbuh di Indonesia adalah di sektor
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Sektor ini telah teruji daya
tahannya pasca krisis tahun 1998 (Munir, 2005; Susilo & Sutarta, 2004) dan
terus tumbuh. Dilihat dari jumlah UMKM dari tahun 2000 sampai 2019
dan sebelum terjadinya pandemi Covid 19, jumlah UMKM meningkat
sebesar 64,58 %.

Tabel 01. Jumlah UMKM Tahun 2000-2019

(Juta Orang)

Tahun | Jumlah UMKM | Tahun | Jumlah UMKM
2000 39.78 2010 53.82
2001 39.96 2011 55.20
2002 41.94 2012 56.53
2003 43.46 2013 57.89
2004 4.77 2014 57.90
2005 47.01 2015 59.26
2006 49.02 2016 61.65
2007 50.14 2017 62.92
2008 51.40 2018 64.19
2009 52.76 2019 65.47

Sumber: BPS (2014) dan Kemenkopukm (2022)

Seperti diketahui bahwa pengangguran di banyak negara sudah
menjadi persoalan klasik. Pertumbuhan jumlah UMKM tersebut tentu saja
berdampak pada penyerapan tenaga kerja, sehingga pada tahun 2015
sampai 2019, tercatat tingkat pengangguran terbuka berkurang sebesar 0,9
poin dari 6,18 % menjadi 5,28 % (BPS, 2019).

Tabel 02. Penyerapan Tenaga Kerja dan
Sumbangan UMKM Terhadap PDB

Tahun Jumlah Tenaga Kerja | Penyerapan TS;?;:;%BB
(orang) (persen) i)
2015 123,229,387 96.71 61,41
2016 112,828,610 97.04 59,84
2017 116,431,224 96.82 60,90
2018 116,978,631 97 61,07
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. Sumbangan
Tahun J umlah(;l":;nag)a Kerja Pe(n};:;;}:)a 1 Terhadap PDB
5 P (persen)
2019 119,562,843 96.92 60.51

Sumber: Kemenkopukm (2022)

Berkurangnya pengangguran tentu saja akan berdampak pada
berkurangnya kemiskinan dan meningkatkan PDRB riil di Indonesia
(Feriyanto et al.,, 2020). Pada tahun 2015-2019, sumbangan UMKM
terhadap PDB atas harga berlaku lebih dari separuh PDB Indonesia.
Walapun mengalami penurunan pada tahun 2019 yaitu dari 61,07%
menjadi 60,51% atau berkurang sebesar 0,56 poin, UMKM tetap menjadi
penyumbang PDB terbesar.

Gambar 01. PDB Indonesia Harga Konstan
Tahun 2010-2021 (Milyar Rupiah)
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Pada saat Covid 19 melanda Indonesia dan dunia, UMKM
mengalami guncangan yang hebat. Banyak UMKM vyang tidak bisa
meneruskan usahanya akibat pandemi Covid 19. Meskipun begitu masih
banyak juga UMKM yang bisa bertahan dengan berbagai macam kondisi
(Azizah et al., 2020; Rosmadi, 2021; Saifuddin, 2021). Hal tersebut
berdampak pada menurunnya PDB Indonesia karena selama kurun waktu
2015 - 2019 UMKM menyumbang rata-rata 60%. Pada tahun 2020 PDB
Indonesia menurun sebesar -2,07%. Pemerintah, lewat lembaga atau
instansi dan BUMN sangat berperan dalam menghidupkan, membantu
dan menggerakan kembali UMKM yang terdampak pandemi. Peran
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pemerintah tersebut diwujudkan dalam bantuan lansung tunai lewat
Kementrian Koperasi dan UKM dan juga membuat kebijakan-kebijakan
terkait UMKM. Peran tersebut dirasa cukup berhasil dengan naiknya PDB
Indonesia dari 15,438 triliyun rupiah tahun 2020 menjadi 16,970 triliyun
rupiah tahun 2021. Dari 16,970 triliyun rupiah tersebut, 61,07% atau 8.574
triliun rupiah adalah sumbangan dari UMKM. Kondisi tersebut
mencerminkan bahwa UMKM diposisikan sebagai sendi perekonomian
nasional. Maka dari itu, penelitian ini berusaha mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana posisi UMKM sebagai sendi perekonomian
nasional.

2. Karakteristik UMKM

Pengertian, kriteria dan pengelompokan UMKM berbeda di setiap
negara yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik di masing-
masing negara. Seperti dikemukakan World Bank, pengelompokan jenis
dan sektor usaha ini disebut dengan Micro, Small and Medium Enterprise
(MSME) dan tidak berbeda dengan penyebutan di Indonesia. Di USA
yang disebut UKM memilik pekerja lebih sedikit dari 500 orang dan
kurang dominan di sektornya dan mempunyai pekerja kurang dari 500
orang (Sarfiah ef al,, 2019). Sedangkan Jepang membuat kriteria UKM
dengan pekerja antara 34 sampai 300 orang khusus untuk industri
manufaktur dan servis (Sarfiah et al., 2019).

Di Indonesia, landasan hukum UMKM adalah Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008, yang mengatur terkait kriteria UMKM. Kriteria
UMKM antara lain seperti besarnya omset per tahun dan total aset yang
dimiliki. Selain itu terdapat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2021 terkait UMKM. Peraturan pemerintah tersebut
bertujuan untuk mempermudah dan melindungi UMKM  terkait
operasionalnya. Aturan tersebut juga menunjukan dukungan pemerintah
untuk pemberdayaan UMKM itu sendiri. Melalui Peraturan Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2022, pemerintah juga mempermudah akses UMKM ke lembaga
pembiayaan dan perbankan. Pemerintah membuat peraturan terkait
Kredit Usaha Rakyat (KUR) agar UMKM lebih mudah mendapat
pembiayaan atau kredit untuk mengembangkan usahanya.
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3. Profil, Peluang, dan Kendala UMKM

Eksistensi UMKM telah terbukti yaitu saat krisis moneter Indonesia
1998, krisis global 2008 dan pandemi Covid 2019-2021. Bisnis UMKM
terdapat pada sembilan sektor utama ekonomi di Indonesia. Sektor seperti
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan dan perdagangan
merupakan sektor yang paling dominan. Hal tersebut dikarenakan
sebagian besar masyarakat Indonesia telah lama menekuni bidang
tersebut. LPPI dan Bank Indonesia (2015) mengklasifikasikan UMKM
menjadi empat yaitu yang pertama sektor informal. Kemudian yang
kedua UMKM yang jiwa bisnisnya kurang untuk pengembangan
usahanya. Ketiga, UMKM yang memiliki kemampuan menerima
pekerjaan dari pihak lain dan berorientasi ekspor. Sedangkan yang
keempat yaitu UMKM yang mampu bertranformasi menjadi usaha skala
besar.

Peluang UMKM dalam mengembangkan usahanya sangatlah besar.
Dari sembilan sektor utama ekonomi Indonesia, masih sangat banyak
peluang yang bisa dimasuki dan dikembangkan oleh UMKM. Untuk
bahan baku dimana Indonesia kaya akan sumber daya tentu saja akan
mudah untuk mendapatkannya. UMKM juga bisa mengembangkan
bisnisnya dengan melakukan ekspor seperti ekspor hasil rotan, buah
kelapa, kopi dan furniture. Pengembangan bisnis dengan berbasis digital
saat ini juga sudah menjadi tuntutan untuk dunia usaha agar kebih
berdaya saing (Astuti et al., 2020). Di era new normal setelah pandemi
Covid 19, praktek dan metode bisnis sudah pasti akan mengalami
perubahan (Ahlstrom et al., 2020), oleh karena itu pengembangan dan
strategi pemasaran produk menjadi peluang yang bagus bagi UMKM.

Tantangan yang dihadapi UMKM juga berbagai macam bentuknya.
Setelah krisis moneter 1997-1998 sampai pandemi Covid 2020-2021
melanda Indonesia, tantangan untuk mengakses tambahan modal untuk
mengembangan usaha telah dihadapi oleh UMKM. Hadirnya pemerintah
untuk mendorong UMKM agar mendapat kemudahan akses terkait
permodalan lewat Permenko Perekonomian Nomor 1 Tahun 2022 menjadi
tantangan tersendiri. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) juga
menjadi tantangan buat UMKM. Hal ini karena SDM merupakan kunci
keberhasilan usaha (Suci et al., 2019). Tantangan selanjutnya berasal dari
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teknologi karena peran teknologi di era digital saat ini mampu

mengembangkan dan meningkatkan pendapatan UMKM lewat marketing

(Harto et al., 2019).

4. Ragam Permasalahan dan Peranan UMKM

Ragam permasalahan dan peranan UMKM dapat dirangkum dari

hasil berbagai penelitian baik di luar negeri maupun di Indonesia.

Berdasarkan pemetaan studi literatur, didapatkan permasalahan dan

peranan UMKM sebagai sentra perekonomian dengan hasil sebagai

berikut:

Tabel 03. Peranan UMKM dalam Berbagai Kasus Perekonomian

Penulis dan Jurnal

Judul Artikel

Permasalahan dan
Peranan UMKM

(Susilo, Y, S & Sutarta,
A, E, 2004), Economic
Journal of Emerging
Markets.

Masalah dan Dinamika
Industri Kecil Pasca
Krisis Ekonomi.

Permasalahan industri
kecil dan rumah
tangga terkait
pengadaan bahan
baku, pemasaran dan
SDM yang terampil.

(Warjiyo, U, P, 2005),
Buletin Ekonomi
Moneter dan
Perbankan.

Default Risk dan
Penjaminan Kredit
UKM.

Kredit mikro
bermasalah 0,70%,
penjaminan lembaga
kredit sebesar 142,72
kali total equity. Nilai
agunan rendah yang
dimiliki UKM dapat
meningkatkan resiko
kredit bagi perbankan.

(Rosengard, J, K &

Prasetyantoko, A 2011),

Asian Economic Policy
Review.

If The Banks Are
Doing So Well, Why
Can’t I Get a Loan?
Regulatory Constraints
to Financial Inclusion
in Indonesia.

Menurunnya akses
layanan mikro di
perbankan Indonesia,
sehingga usaha kecil
dan menengah sulit
mendapatkan fasilitas
kredit.

(Tambunan, T, T., Development of Micro, UMKM menyumbang
2011), Gadjah Mada Small and Medium PDB lebih besar dari
International Journal of Enterprises and Their =~ usaha skala besar
Business. Constraints: A Story dikarenakan jumlah
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from Indonesia.

UMKM sangat banyak
namun dengan
produktifitas yang
rendah. Kendala yang
dihadapi UMKM
terkait bahan baku,
pemasaran dan
permodalan

Peluang dan

Teknologi dan
keuangan syariah

. . Tantangan menjadi peluang untuk

(Maulida, S & Yunar.u, Pengembangan Usaha UMKM agar lebih

A., 2017), Jurnal Ilmiah ) )

Manajemen dan Bisnis Mikro Kecil Menengah berkembang.

" (UMKM) Dari Berbagai Pemerintah berperan
Aspek Ekonomi. sebagai pendorong

agar UMKM maju.
UMKM berperan

dalam perekonomian

(Muheramtohadi, Peran Lembaga nasional karena
2017), Mugtasid : Keuangan Syariah bergerak di sektor riil.
Jurnal Ekonomi dan Dalam Pemberdayaan = Pembiayaan dari
Perbankan Syariah. UMKM di Indonesia. ~ lembaga keuangan
syariah untuk UMKM
terus meningkat.
UMKM menyumbang
PDB dan menyerap
tenaga kerja. Maka
Stategi Peningkatan dari itu perlunya peran
(Permana, S, H, 2017),  Usaha Mikro, Kecil, pemerintah dalam
Aspirasi. dan Menengah peningkatan
(UMKM) Di Indonesia. infrastruktur guna
membantu
pengembangan
UMKM.
UMKM mempunyai
. peranan strategis
}ii;g?}ﬁgja(lééggg)’ UMKM Sebagai Pilar ~ dalam perekonomian
Ekonomi Membangun Ekonomi  Indonesia. UMKM .
Pembangunan) Bangsa. menyerap tenaga kerja

dan tahan terhadap
krisis.
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UMKM menyumbang
Recent Evidence of The PDB 58 A)—.61. % dengan
(Tambunan, T, 2019), . 42,84 pemilik usaha
Development of Micro,
Journal of Global . adalah perempuan.

. Small and Medium a1
Entrepreneurship Enterorises in Faktor utama dibalik
Research ptt pertumbuhan UMKM

Indonesia o
adalah ingin keluar
dari kemiskinan.
Obstacles And Stategi dan
(Djatmiko & Challenges of peningkatan kualitas
Pudyastiwi, 2020), Indonesia's Micro, produk dan pelayanan
Jurnal Pendidikan Small And Medium UMKM sangat
Kewarganegaraan Enterprises (UMKM) diperlukan agar lebih
Undiksha. In Facing the Covid-19 berkebang di masa
Pandemic. pandemi.
(Harahap et al., 2020), Pertumbuhan ekonomi
Jurnal Benefita Tinjauan Defisit Fiskal, dipengaruhi defisit

Ekspor, Impor dan
Jumlah UMKM
Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia.

fiskal dan impor.
Selain itu banyaknya
UMKM
mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Usaha mikro
menyerap 98% tenaga
kerja. Penerapan
program ilmu
pengetahuan dan

(Maksum et al., 2020), A Social Enterprise teknolooi daerah

Journal of Open Approach to membu%uhkan

Innovation: Empowering Micro, pendekatan secara

Technology, Market, Small and Medium antropologi dan

And Complexity. IElnc;terpri§es (SMEs) In sosiologi. Dibutuhkan

neonesia. kerjasama antara

pemerintah, akademisi
dan UKM agar
program berjalan
maksimal.

(Adhikary et al., 2021), Does The Government Pemberian jaminan

Journal of Small Credit Guarantee kredit oleh pemerintah

Business & Promote Micro, Small, Indonesia tahun 2010-




SOUFRAN YUSUF, ERIKA SEFTIANA, RIKA LIDYAH. USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH
SEBAGAI SENDI PEREKONOMIAN INDONESIA 39

Entrepreneurship.

And Medium
Enterprises? Evidence
From Indonesia.

2013 berdampak pada
tumbuhnya UMKM di
sektor industri.
Jaminan kredit oleh
pemerintah
berdampak signifikan
terhadap permintaan
kredit dari usaha kecil
dan menengah tetapi
tidak berdampak
terhadap usaha mikro.

(Arifqi, M, M &
Junaedi, D, 2021),
Al-Kharaj : Jurnal
Ekonomi, Keuangan &
Bisnis Syariah.

Pemulihan
Perekonomian
Indonesia Melalui
Digitalisasi UMKM
Berbasis Syariah di
Masa Pandemi Covid-
19.

Digitalisasi UMKM
diharapkan dapat
mendorong
bangkitnya UMKM
setelah pandemi agar
pertumbuhan ekonomi
meningkat.

(Purba et al., 2021),
International Journal of
Data and Network
Science.

The Effect of Digital
Marketing and E-
Commerce on
Financial Performance
and Business
Sustainability of
MSMEs During
COVID-19 Pandemic
in Indonesia.

Selama pandemi Covid
19 pemasaran digital
dan e-
commerce berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja usaha UMKM.
Kinerja keuangan
dipengaruhi oleh
pemasaran digital.
Inovasi dan metode
penjualan dapat

menggunakan e-
commerce.
Pemerintah berupaya
mengembangkan
Contextualization of UMKM dengan
Legal Protection of meyederhanakan
(Disemadi, H, S, 2022)  Intellectual Property in regulasi. Perlindungan
Law Reform. Micro Small and hukum terhadap
Medium Enterprises in pelaku UMKM dan

Indonesia.

kekayaan intelektual
bernilai ekonomi

tinggi, sehingga hak
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kekayaan intelektual
bisa dijadikan jaminan
perbankan.

Peran pemerintah
lewat bantuan sosial,

Liquidity Assistance insentif paiak. modal
(Hardiningsihetal, ~ onMSMEs' Growthin > tfu{( oo
2022), Quality-Access The Time of Covid-19: Kredit berdampak
to Success. Empirical Evidence Of terhadap kinel}})a
MSMEs in Indonesia. UMKM saat pandemi
Covid-19.
UMKM berperan
strategis dalam
pemulihan ekonomi
Indonesia saat
Legal Breakthrough of s\e]mldeml COVlccli 19. K
The Indonesian Job lahaupu;l te1.‘ IE_III;I/II;?M
(Koeswahyono et al., Creation Law for Ease, See atptEL Ilngﬁl}?kembali
2022), Cogent Social Protection, and P . )
Sciences. Empowerment Of Pemerintah berperan
P aktif dalam
MSMEs During The memudahkan
COVID-19 Pandemic. . .
melindungi dan
memberdayakan
UMKM untuk
pemulihan
perekonomian.
Keberlangsungan
UMKM saat pandemi
dikarenakan literasi
The Roles of digital dan keuangan
Entrepreneurial Skills,  pemilik UMKM.
(Yanto et al, 2022), Financial Literacy, and Kemampuan sumber

Asian Economic and
Financial Review.

Digital Literacy in
Maintaining MSMEs
During the Covid-19
Pandemic.

daya manusia,
pinjaman dari
pemerintah dan pihak
terkait perlu
ditingkatkan agar
UMKM dapat lebih
berkembang.
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Berdasarkan studi literature, dijelaskan bahwa UMKM memiliki
peranan yang sangat penting dan strategis terhadap perekonomian
nasional. Peran tersebut terkait dengan pertumbuhan ekonomi yang
ujungnya akan meningkatkan PDB (Harahap et al., 2020; Koeswahyono et
al., 2022; Permana, S, H, 2017; Maulida, S & Yunani, A, 2017;
Muheramtohadi, 2017; Tambunan, T, 2019; Tambunan, T, T, 2011;
Wahyunti, 2020). Selain itu UMKM menyerap tenaga kerja yang sangat
besar (Maksum et al, 2020; Permana, 2017; Sarfiah et al., 2019).
Terserapnya tenaga kerja tersebut tentu berdampak pada turunnya
tingkat pengangguran. Hal tersebut tidak berbeda dengan data yang
dirilis oleh Kementerian Koperasi dan UKM dari tahun 2015-2019.

Meskipun begitu, banyak pekerja di sektor UMKM pendidikannya
masih sebatas Sekolah Menegah Atas (SMA) sederajat. Hal tersebut
karena banyak jenis usaha di sektor UMKM memang hanya
membutuhkan tenaga kerja tingkat SMA. Contohnya pelaku usaha
pembuat sepatu, sandal, bengkel sepeda motor dan sebagian besar usaha
kuliner. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Maksum et al., (2020), bahwa pelaku UMKM membuat peraturan
yang memang mengabaikan sumber daya manusia yang kompeten dan
sudah berlangsung lama.

Tantangan dan hambatan yang dialami UMKM dari sejak krisis
moneter 1998 yaitu terkait akses terhadap perbankan, yaitu terkait akses
ke kredit (Adhikary et al.,, 2021, Rosengard & Prasetyantoko, 2011;
Tambunan, T, T, 2011). Akses menuju perbankan tentu saja terkait dengan
kurangnya permodalan untuk pengembangan usaha UMKM. Kesulitan
akses tersebut terkendala pertukaran perbankan yang memang tidak bisa
dipenuhi pelaku UMKM seperti persyaratan harus memiliki jaminan dan
transaksi keuangan yang tercatat dengan baik. Selain itu jaminan yang
dimiliki pelaku UMKM nilainya rendah sehingga menjadi pertimbangan
perbankan dalam memberikan permodalan kepada UMKM , 2005). Hal
tersebut terkait risiko kredit yang menjadi pertimbangan pihak bank.
Pemerintah berperan aktif untuk membantu kendala tersebut melalui
pemberian jaminan kredit yang cukup membantu pelaku UMKM dalam
mengakses perbankan (Adhikary et al., 2021). Terkait dengan permodalan,
keberadaan lembaga keuangan syariah khususnya perbankan syariah bisa
juga dimanfaatkan oleh UMKM (Maulida & Yunani, 2017;
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Muheramtohadi, 2017).

Permasalahan terkait bahan baku dan pemasaran juga menjadi
masalah klasik dalam UMKM (Susilo & Sutarta, 2004; Tambunan, T, T,
2011). Harga bahan baku khususnya yang diperlukan UMKM sektor
industri haruslah stabil, karena itu juga terkait dengan penentuan harga
untuk produk yang dipasarkan. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap
pemasaran produk dari pelaku UMKM.

Peluang untuk mengembangkan UMKM tidak hanya dari sisi
permodalan saja. Modal yang besar tentu saja tidak akan maksimal jika
tidak didukung dengan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM)
pelaku UMKM itu sendiri. Apalagi saat pandemi, kemampuan SDM
pelaku UMKM betul-betul teruji. Salah satu penyebab UMKM yang tidak
bisa bertahan saat pandemi karena menurunnya omset penjualan. Padahal
hal tersebut bisa diatasi lewat pemasaran digital atau e-commerce dan
pengembangan produk (Arifqi & Junaedi, 2021; Djatmiko & Pudyatiwi,
2020; Maulida & Yunani, 2017; Purba et al., 2021; Yanto et al, 2022). Hal
tersebut juga merupakan peluang yang bisa dimanfaatkan oleh UMKM
untuk pengembangan usaha di era digital.

Pemerintah terus berupaya mendorong agar UMKM bisa
berkembang dan berdayaguna khususnya di sektor ekonomi. Setelah
krisis moneter 1998 sampai pandemi Covid 19, banyak kebijakan yang
telah dibuat pemerintah untuk mendorong UMKM agar terus tumbuh
dan berkembang agar berdampak kepada pertumbuhan ekonomi
(Adhikary et al., 2021; Disemadi, 2022; Harahap et al., 2020; Hardiningsih
et al., 2022; Koeswahyono et al., 2022, Maksum et al., 2020; Maulida &
Yunani, 2017; Permana, 2017; Warjiyo et al., 2006; Yanto et al., 2022).
Contohnya seperti kebijakan terkait hukum dan kekayaan intelektual
seperti hak paten, sangat membantu UMKM dalam mengembangkan
usahanya (Disemadi, 2022; Koeswahyono et al., 2022). Legalitas UMKM
bermanfaat bagi UMKM saat berurusan dengan perbankan, pihak kedua
dan mungkin saja patner bisnis mereka. Pemerintah juga terus
mempermudah akses UMKM kepada lembaga keuangan baik
konvensional dan syariah. Pemerintah juga dapat mendorong pihak
terkait seperti BUMN dan BUMD di luar perbankan agar bisa membantu
permodalan baik melalui program Customer Social Responsibilty (CSR) dan
dana hibah perusahan.
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5. Penutup

UMKM sudah teruji mampu bertahan dalam kondisi krisis moneter,
krisis global dan saat pandemi Covid 19. Pada waktu krisis moneter tahun
1998 saat terjadi friksi dalam bidang sosial, ekonomi, dan politik,
berdampak relatif kecil pada kinerja UMKM. Namun saat pemerintah
mulai stabil, UMKM segera bangkit dari keterpurukannya. Begitu juga
saat krisis global melanda dunia tahun 2008, tidak terlalu berpengaruh
terhadap UMKM. Hal tersebut karena bahan baku dan pasar UMKM
mayoritas berasal dari dalam negeri. Pandemi Covid 19 yang mulai
dirasakan Indonesia tahun 2020, juga bisa dilalui UMKM walaupun
banyak UMKM yang harus gulung tikar. Adanya larangan aktivitas di
luar rumah secara bersama-sama untuk mencegah penyebaran Covid 19
menjadi penyebab utama turunnya penjualan UMKM. Teknologi digital
berupa akses online menjadi platform pemasaran yang luar biasa mampu
mengatasi hal tersebut.

Berdasarkan hasil di atas, pemerintah diharapkan membuka pasar-
pasar baru agar UMKM dapat terus tumbuh dan bisa mengembangkan
produknya. Bukan hanya pasar lokal yang dibuka tetapi juga pasar luar
negeri agar UMKM bisa mengekspor produk-produknya. Pemerintah juga
diharapkan sekiranya terus membantu UMKM dalam hal pengetahuan
dan perkembangan teknologi informasi, karena hal tersebut sangat
penting bagi pemasaran dan pengembangan produk UMKM. Selain itu
peran pemerintah juga terkait regulasi agar tetap bisa mendukung
pertumbuhan UMKM. Bagi UMKM sendiri, tujuan tersebut sangat
penting untuk mengembangkan sumber daya yang dimiliki agar lebih
berdaya saing khususnya bisa menembus pasar luar negeri untuk
melakukan ekspor. Selanjutnya, artikel ini tentu saja memiliki kekurangan
berupa keterbatasan literatur yang digunakan untuk melakukan review.
Diharapkan peneliti lain bisa menambah bahan literatur khususnya terkait
bahan baku dan ekspor UMKM.
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